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P R A K A T A 

f S ^ ' ^ ' ^ l - ^ 

Assalamu'alaikum Wr, Wb 

Segala puji dan syukur kchadiran Allah SWT, berkat rahmadNYA 

penulisan skripsi denga Judul "Manfaat penerapan CSR (Corporate Social 

Responsibility) untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan PT. Indofarma 

Palembang ini dapat diselesaikan sebagaimana waktu yang dijadwalkan. 

Perkembangan dunia Farmasi di Indonesia tampaknya semakin maju 

dilandai dengan muculnya berbagai perusahaan farmasi salah satunya i*T. 

Indofarma. PT. Indofarma merupakan salah satu perusahaan farmasi terbesar di 

Indonesia yang menghasilkan bcrmacam-macam produk obat-obatan kepada 

konsumen atau masyarakat. Beberapa tipe obat-batan yang ditawarkan seperti 

Analgcsik. Anestesi. Anti Bakteri. Anti Diare dl l . 

P I . Indofarma juga setiap tahunnya mengadakan program sosial yang 

disebut CSR. CSR merupakan program sosial yang diadakan oleh perusahaan 

guna membantu masyarakat terlebih masyarakat yang kurang mampu. Dari 

program sosial CSR yang telah diadakan setiap tahunnya diharapkan bisa 

meningkatkan kinerja dari PT. Indofarma. Oleh karena itu, penulis meiakukan 

penelitian untuk mengkaji lebih lanjut tentang manfaat CSR pada perusahaan PT. 

Indofarma. 



Adapun penulisan laporan penelitiannya dibagi menjadi lima Bab berturui-

turul. bab pendahuluan. bab kajian pustaka, bab metode penelitian. bab hasil dan 

pembahasan. dan bab simpulan dan saran. 

Penulisan laporan ini tenlu tidak akan selesai tanpa dorongan dan 

dukungan banyak pihak. Untuk itu penulis sampaikan terima kasih terutama pada 

kedua orang tua (Abdul Gofar Akip dan Farida Daoed) yang doanya dan 

bantuannya menilik makna besar dalam proses ini. Penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada Ibu Nina Sabrina, S.E., M.Si yang telah membimbing dan 

memberi masukan guna menyelesaikan skripsi ini . Seiain itu ucapkan terima kasih 

juga penulis sampaikan kepada : 

1. Bapak DR. H . M Idris, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas Muhammadiyali 

Palembang. 

2. Bapak Abid Djazuli, S.E., M . M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang beserta staf. 

3. Ibu Rosalina Ghazali, S.H.. Ak , M.Si dan Ibu Welly, S.E, M.Si selaku Ketua 

dan Sekrelaris Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Bapak Aprianto S.E., M.Si selaku Pembimbing Akademik. 

5. PT. Indofarma (Persero) beserta staf karyawan/i yang telah memberikan 

banyak bantuan hingga selesainya skripsi ini . 

6. Pihak-pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu. 

Semoga Allah SWT membalas budi baik untuk seluruh bantuan yang 

diberikan guna menyelesaikan tulisan ini. Penulis menyadari, meskipun banyak 
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usaha telah penulis lakukan. akan tetapi laporan ini masih jauh dari sempuma. 

Meskipun demikian mudah-mudahan dari laporan penelitian ini teiap ada manfaat 

yang diperoleh. Amin 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

Palembang, Agustus 2014 

Penulis 
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A B S T R A K 

Wendy Tri Syah Putra/222010302/Manfaat penerapan CSR (Corporate Social 
Responsibility) untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan PT. Indofarma 
(PERSIiRO) Palembang/ Teori Akuntansi. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah manfaat penerapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan 
PT. Indofarma (PERSERO) Palembang. Tujuanya adalah untuk mengetahui 
manfaat penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) untuk meningkatkan 
kinerja pada perusahaan PT. Indofarma (PERSERO) Palembang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deksriftif. Penelitian ini dilakukan di PT. 
Indofarma (PERSERO) Palembang. Analisis penelitian ini adalah analisis 
kualitatif. Analisis kualitatif yaitu menjelaskan dan menguraikan manfaat 
penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) untuk meningkatkan kinerja 
pada perusahaan PT. Indofarma (PERSERO) Palembang. 

Dari hasil simpulan bahwa dengan meiakukan kegiatan CSR meliputi. pendidikan. 
pelestarian lingkungan hidup, peningkatan kualitas hidup. bantuan keagamaan. 
kesehatan dan olahraga dapat berdampak pada manfaat penerapan CSR unluk 
meningkatan kinerja perusaliaan PT. Indofarma (PERSERO) Palembang dalam 
upaya membangun citra dan reputasi perusahaan. 

Rata Kunci ; Manfaat CSR. Kegiatan CSR, Kinerja perusahaan 
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Wendy Tri Syah Putra/2220W302/The Benefits of the Corporate Social 
Responsibility application to increase the company's performance of PT. 
Indofarma (Persero) Palemhang / Accounting Theory. 

The problem of this study was whether or not there were benefits of the C.S.R 
application to increase the company's performance of PT. Indofarma (Persero) 
Palembang. The objective of this study was to find out the benefits the C.S.R 
application to increase the company's performance of PT. Indofarma (Persero) 
Palembang. 

This study used descriptive research. It was conducted at PT. Indofarma 
(Persero) Palemhang the data analysis used in this study was qualitative analysis. 

The result showed that the C.S.R activities involed education, environlmeni. 
conservation, life quality increase, religion, health, and spot aids. They could 
impact the benefits of C.S.R application the increase the company's performance 
of PT. Indofarma (Persero) Palembang in order to the image and the reputation 
of the company. 

Keywords: Benefits of CSR, CSR activities, Performance of the company 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

Latar Belakang Masalah 

Peiaporan akuntansi lebih banyak digunakan sebagai alat pertanggung 

jawaban kepada pemilik modal sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan 

lebih berpihak kepada pemilik modal. Berpihaknya perusahaan kepada 

pemilik modal mengakibatkan perusahaan meiakukan eksploitasi sumber-

sumber alam dan masyarakat sosial secara tidak terkendali sehingga 

mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan pada akhirnya mengganggu 

kehidupan manusia 

Banyak perusahaan menjadi semakin berkembang, maka pada saat itu 

pula kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan sekitamya dapat tcrjadi. 

karena itu muncul pula kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini 

dengan cara melaksanakan program Corporate Social responhility (CSR) 

walaupun CSR ini bersifat sosial akan tetapi program yang dilakukan 

perusahaan tersebut dapal mendukung kinerja perusahaan, dimana kinerja 

adalah suatu hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam 

sualu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai 

tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Tika, 2006). 

Setiap perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja perusahannya, 

karena berharap dengan kinerja perusahaan yang baik maka nilai perusahaan 

akan meningkat sehingga akan diminati oleh investor. CSR juga erat 

kailannya dengan nilai perusahaan di mana apabila perusahaan memiliki 
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kinerja lingkungan dan sosial yang baik maka akan direspon positif oleh 

investor melalui peningkatan harga saham begitu pula sebaliknya. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

dan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat erat kaitannya lerhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai yang linggi tidak lepas 

dari kinerja keuangan perusahaan yang baik pula. Begitu pula pada 

perusahaan yang menerapkan CSR dimana CSR yang sudah menjadi suatu 

kewajiban dalam Undang-Undang akan mendorong peningkatan pada kinerja 

keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

Jadi dapat dikatakan dengan adanya penerapan CSR dalam suatu 

perusahaan akan menimbulkan terjadinya.peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Peningkatan kinerja keuangan akan memperoleh respon positif 

dari pasar sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Dan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan melalui rasio 

keuangan yang dapat membantu dalam mengevaluasi program kinerja selama 

periode tertentu suatu perusahaan tersebut dengan cara melaksanakan 

program CSR dari perusahan agar terciptanya tanggung jawab sosial dari 

perusahaan tersebut dan dapat juga meningkatkan kinerja perusahaan. 

Banyak perusahaan swasta kini mengembangkan apa yang disebut 

Corporate Sosial Responsibility (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap 

sebagai cost, melainkan investasi perusahaan (Emi, 2007 dalam Sutopoyudo. 

2009). Corporate Social Responsibility saat ini bukan lagi bersifat 

sukarela/komitmen yang dilakukan pemsahaar^ didalam mempertanggung 
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jawabkan kegiatan pcrusahaannya. melainkan bersifal wajib/menjadi 

kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk meiakukan atau menerapkannya. 

Hal ini dialur dalam Undang-Undang Nomor 40 lahun 2007 lenlang 

Perseroan Terbatas (UU PT). yang disahkan pada 20 Juli 2007. Pasal 74 

Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan: 

(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). 

(2) TJSL merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dengan adanya ini , perusahaan khususnya perseroaan terbatas yang 

bergerak di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam harus 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. Sanksi pidana 

mengenai pelanggaran CSR pun terdapat didalam Undang- Undang Nomor 

23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH) Pasal 41 

ayat (1). 

C'orporale Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) 

sering dianggap inti dari etika bisnis. yang beraiti bahwa perusahaan tidak 

hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (aitinya kepada 

pemegang saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban lerhadap 
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pihak-pihak lain yang berkepentingan {stakeholder) yang jangkauannya 

melebihi kewajiban-kewajiban di atas (ekonomi dan legal). 

Tanggung jawab sosial dari perusahaan {Corporate Social 

Responsibility) merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah 

perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk didalamnya adalah 

pelanggan atau customers, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, 

pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. Pengembangan program-

program sosial perusahaan dapat berupa bantuan fisik, pelayanan kesehatan, 

pembangunan masyarakat {community development), outreach, beasiswa dan 

sebagainya, banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanan 

corporate social responsibility, antara lain produk semakin disukai oleh 

konsumen dan perusahaan diminati investor. 

Corporate Social Responsibility dapat digunakan sebagai alai 

marketing baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan. Untuk 

melaksanakan CSR berarti perusahaan akan mengeluarkan sejumlah biaya. 

Biaya pada akhimya akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan 

sehingga tingkat prollt perusahaan akan turun. Akan tetapi dengan 

melaksanakan CSR, citra perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas 

konsumen makin tinggi. 

Pelaksanaan tanggung jawab sosial pemsahiian yang dilakukan 

nantinya akan dilaporkan perusahaan di dalam laporan keuangan perusahaan. 

PT. Indofarma (PERSERO) Palembang merupakan salah satu perusahaan 

mil ik negara yang bergerak dibidang farmasi yang memproduksi berbagai 
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macam obat-obatan. Di dalam proses produksinya menghasilkan tingkat 

resiko polusi yang sangat linggi, sehingga sangat sensitif terhadap isu-isu 

negatif terutama mengenai peneemaran lingkungan. 

Oleh karena itu i^lMndofarma (PERSERO) memiliki tanggung jawab 

untuk memperhatikan keadiian sosial masyarakat disekitarnya agar tidak 

berdampak negatif bagi perusahaan maupun masyarakat, dengan cara 

mendaur ulang limbah yang dihasilkan, menggunakan mesin-mesin yang 

berteknologi ramah lingkungan, menciptakan program pendidikan, 

lingkungan hidup, peningkatan kualitas hidup masyarakat, keagamaan serta 

meiakukan program penyuluhan kesehatan dan olahraga. 

Seiain itu PT. Indofarma (PERSERO) Palembang telah menjalankan 

program CSR {Corporate Ssocial Responsibility) sejak dari tahun 1991 

sebagai pembuktiaan dari tanggung jawab perusahaan untuk dapat 

berkembang bersama masyarakat dan lingkungan disekitar perusahaan agar 

terwujudnya hubungan baik yang berkelanjutan. PT. Indofarma juga 

melaporkan biaya pelaksanaan tanggung jawab sosial dalam laporan 

keuangan perusahaan itu sendiri, dengan cara menentukan besarnya CSR tiap 

tahunnya dari penyisihan laba setelah pajak perusahaan antara 1-5% dari laba 

setelah pajak PT.lndofarma tersebut. Dana CSR disalurkan dalam bentuk 

Progam Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). 
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Tabel I . l 
Program Corporate Social Responsibility 

PT. Indofarma (PERSERO) 
^ (DalamRupiah) 

Uraian 2011 2012 2013 

Pendidikan 490.150.000 600.000.000 586.000.000 

Pelestarian Lingkungan Hidup 585.000.000 470.260.000 464.700.000 

Peningkatan Kualitas Hidup 
Masyarakat 

450.790.000 225.000.000 260.300.000 

Bantuan Keagamaan 165.000.000 80.000.000 95.000.000 

Kesehatan dan Olahraga 243.340.000 289.140.000 165.000.000 

T O T A L 1.934.770.000 1.664.400.000 1.571.000.000 
Sumber: PT. Indofarma (PERSERO) 

Penulis berminat untuk mclakukan penelitian tentang Manfaat penerapan 

CSR {Corporate Social Responsibility) untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan pada PT. Indofarma ( P E R S E R O ) Palembang. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan permasalahan peneliti adalah. 

Apakah dampak penerapan CSR {Corporate Social Responsibiliiy) dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan pada P'f. Indofarma (PERStfRO) 

Palembang. 

C . Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penerapan CSR 

{Corporate Social Responsibility) untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

pada PT. Indofarma (PERSERO) Palembang. 
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I). Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan 

antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman secara 

empiris tentang dampak manfaat penerapan CSR (Corporate social 

responsihilily) terhadap laporan keuangan pada PT. Indofarma 

(PERSERO) Palembang. 

2. Bagi PT. Indofarma (PERSERO) Palembang 

Memberikan kesinambungan pemikiran tentang pentingnya 

pertanggung jawaban sosial perusahaan yang diungkapkan di dalam 

laporan yang disebut Sustainability Reporting dan sebagai 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih 

meningkatkan kepeduliarmya terhadap lingkungan, seiain itu juga 

dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya tanggung jawab 

sosial perusahaan 

3. Bagi Masyarakat 

Akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai pengontrol atas 

perilaku-perilaku perusahaan dan makin meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 
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Bagi Almamaler 

Sebagai bahan reverensi dan masukan bagi pihak yang 

berkepentingan. khususnya kalangan akademik untuk penelitian 

selanjutnya. 



B A B I I 

Kajian Pustaka 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang berjudul tentang penerapan CSR terhadap 

kesejaterahan masyarakat di PT. Inalum dengan menggunakan variabel 

independent comunity supori, diversity dan environment yang dilakukan oleh 

{Anggraini, 2008). Rumu.san masalah yaitu bagaimanakah PT. Inalum 

Menerapkan Corporate Social Responsibility di lingkungan perusahaan? 

lujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsep, kebijakan dan 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility di lingkungan perusahaan yang 

dilakukan PT. Inalum. Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis-

normatif, yaitu penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaedah-

kaedah atau norma-norma hukum positif. Data yang digunakan adalah data 

data primer. Teknik pengumpulan data adalah metode wawancara. Teknik 

analisis data adalah metode kualilattif dan deduktif. Hasil penelitian diketahui 

bahwa penelitian tersebul membuktikan ketiga variabel terbukti positif dan 

signifikan secara serempak mempengaruhi kesejateraan masyarakat. 

Sedangkan penelitian sebelumnya yang berjudul tentang pengaruh 

karakteristik perusahaan lerhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (Putra, 2011). Rumusan masalah yaitu apakah tipe industri 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 

perusahaan di Indonesia? Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 

9 



10 

perusahaan di Indonesia? Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 

perusahaan di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik 

pengumpulan data adalah metode dokumentasi. Teknik analisis data adalah 

metode purposive sampling. Hasil penelitian adalah bahwa karakteristik 

perusahaan saling berhubungan terhadap pengungkapan CSR lerhadap 

perusahaan dan juga dalam laporan tahunan perusahaan. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian .sebelumnya 

adalah sama-sama meneliti tentang Corporate Social Responsibility, 

sedangkan perbedaannya adalah peneliti meneliti penerapan CSR unluk 

meningkatkan kinerja perusahaan, dan tempat objek yang diteliti. 

B. Landasan Teori 

I . Kinerja Perusahaan 

a. Pengertian Kinerja Perusahaan 

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang 

atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor untuk mencapai lujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. 

(Tika, 2009). 

Kusnadi (2008: 64) menyatakan bahwa kinerja adalah setiap 

gerakan, perbuatan. pelaksanaan, kegiatan atau tindakan yang diarahkan 

untuk mencapai tujuan atau target tertentu. 

Deskripsi dari kinerja menyangkut tiga komponen penting, yaitu: 

tujuan, ukuran dan penilaian. Penentuan tujuan dari setiap unit organisasi 
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yang diharapkan organisasi terhadap setiap personel. Walaupun 

demikian. penentuan tujuan saja tidaklah cukup, sebab itu dibutuhkan 

ukuran, apakah seseorang telah mencapai kinerja yang diharapkan. 

Untuk kuantitatif" dan kualitatif standar kinerja untuk setiap tugas dan 

jabatan memegang peranan penting. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan merupakan sesuatu 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan 

mengacu pada standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Hendaknya 

kinerja perusahaan merupakan hasil yang dapat diukur dan 

menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran 

yang disepakati. Unluk mengetahui kinerja yang telah dicapai maka 

dilakukan penilaian kinerja. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Simanjutak (2005) kinerja dipengaruhi oleh : 

1. Kualitas dan kemampuan pegawai. Yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan pendidikan/ pclatihan. etos kerja. motivasi kerja, sikap 

mental, dan kondisi fisik pegawai. 

2. Sarana pcndukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja (keselamatan kerja. kesehatan kerja, sarana produksi. teknoiogi) 

dan hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/ 

gaji, jaminan sosial. keamanan kerja) 

3. Supra sarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan 

pemerintah dan hubungan industrial manajemen. 
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2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 

pencatatan. merupakan suatu ringkasan dan transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan (Zaki 2007: 156). 

Laporan keuangan bersifat historis dan menyeluruh sebagai suatu laporan 

kemajuan (progress report). Seiain itu. dikatakan bahwa laporan 

keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu 

kombinasi antara fakta-fakta yang telah dicatat. Kemudian. pengertian 

didalam standar akuntansi keuangan, laporan keuangan adalah bagian 

dari proses peiaporan keuangan dan laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang dihasilkan dari sistem proses akuntansi 

tidak dapat dibuat secara mudah, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai 

dengan aturan atau slandar yang beriaku. Hal ini perlii dilakukan agar 

laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti. dalam hal laporan 

keuangan. kewajiban setiap perusahaan adalah membuat dan melaporkan 

keuangan pcrusahaannya pada waktu periode lertertu. 

Hal ini dilaporkan kemudian dianalisis unluk dapat diketahui 

kondisi dan posisi keuanggan perusahaan terkini. Menurut PSAK nomor 

1 (revisi 2009), laporan keuangan adalah suatu pengajian terslruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara. 
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misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan kcunganan arus dana). 

Catalan dan laporan lain serta mated penjelasan yang meruapakan bagian 

dari integral dari laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha sualu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. Berdasarkan beberapa defmisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 

yang berupa data keuangan dan aktifitas dari suatu perusahaan yang 

bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi keuangan. hasil 

usaha serta kinerja perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

PSAK (2004) tujuan laporan keuangan, yaitu untuk tujuan umum 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam 

pengambiian keputusan ekonomi serta menunjukan kinerja yang telah 

dilakukan nianajamen atau stewardship atau pertanggung jawaban 

manajemen atas pengunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut suatu laporan keuangan 

menyajkan informasi mengenai perusahaan meliputi : 

1) Aktiva merupakan harta atau kekayaan yang dimil ik i oleh perusahaan 

baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. 



14 

2) Kewajiban merupakan utang kepada pihak lain yang limbul karena 

memperoleh pinjaman (kredit) atau karena pembelian suatu barang 

atau jasa yang pembayarannya dilakukan secara angsuran. 

3) Ekutilas merupakan hak yang dimil ik i oleh perusahaan 

4) Fcndapatan dan beban lermasuk keuntungan dan kerugian. Pendaptan 

merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa yang dibebankan 

kepada langganan atau yang menenma jasa. Beban merupakan semua 

biaya yang telah dikenakan dan dapat dikurangkan pada penghasilan. 

Keuntungan dan kcnigian adalah naiknya dan turunnya nilai ekuitas 

dan Iransaksi yang bersifatnya insendentil dan bukan kegiatan utama 

entitas dan dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entitas 

selama satu periode tertentu. 

5) Arus kas merupakan aliran penerimaan dan pcngeluaran kas atau 

setara kas dari sualu perusahaan pada waktu periode tertentu. 

Jenis Laporan Keuangan 

Dilihat dari segi prosesnya. laporan keuangan merupakan hasil 

akhir proses akuntansi yang dilaksanakan oleh sua'u peusahaan. Laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis 

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan. Dalam 

prakleknya. perusahaan diharuskan untuk menyusun beberapa jenis 

laporan keuangan yang sesuai dengan slandar yang telah ditentukan, 

terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan pihak 

lain. 
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Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No 1 laporan keuangan yang 

lengkap terdiri atas komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Neraca 

Neraca adalah sualu daftar sistcmatis yang membuat informasi 

mengenai aktiva. utang dan modal suatu perusahaan pada akhir periode 

tertentu. Dalam neraca dapat diketahui beberapa jumlah kekayaan 

perusahaan. kemampuan perusahaan membayar kewajiban serta 

kemapuan perusahaan memperoleh tambahan pinjaman dari pihak luar. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan adalah ikhtisar mengenai pendapat dan beban suatu 

perusahaan untuk periode tertentu, sehingga dapat diketahui laba yang 

diperoleh dan rugi yang dialami. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang menunjukan 

perubahan modal untuk periode tertentu. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus masuk dan arus keluar atau setara kas, laporan arus kas 

merupakan revisi dari mana uang kas diperoleh. Dengan adanya 

laporan ini pemakaian laporan keuangan dapat mengevaluasi 

perubahan aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan temiasuk 

likuiditas dan solvabilitas dan kemampuan perusahaan didalam 

menghasilkan kas diniasa mendatang. 
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5. Catalan Atas Laporan Keuangan 

Catalan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan 

informasi apabila terdapat laporan yang memberikan informasi apabila 

terdapat laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 

3. Konsep Corporate Social Responsibility 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 

CSR merupakan suatu satu bentuk tindakan yang berangkat dari 

pertimbangan etis perusahaan yang diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, 

yang disertai dengan peningkatan kualitas hidup bagi karyawan berikut 

keluarganya, serta sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat sekilar 

dan masyarakat secara lebih luas (Nor Hadi, 2011: 48). 

Setiap perusahaan seluruh dunia akan meiakukan berbagai macam 

kegiatan yang terencana untuk dapat meningkatkan eksistensi perusahaan 

dan menjadi perusahaan yang Good Bussiness. Salah satu kegiatanya adalah 

CSR (Corporate Social Responsibility). 

CSR adalah kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan sebuah 

perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat 

luas dan lingkungan. Usaha sosial perusahan telah aikonsepkan lebih luas 

sebagai tugas manajerial unluk mengambil tindakan untuk melindungi dan 

mengembangkan kesejahteraan masyarakat dan sekaligus memberikan 

keuntungan bagi perusahaan, jadi kegiatan CSR pada dasarnya merupakan 

bentuk tanggung jawab perusahaan pada masyarakat sekaligus menjadi 
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sarana unluk membangun reputasi dan untuk meningkatkan keunggulan 

perusahaan dalam bersaing. 

CSR merupakan sebuah kesepakatan dari The World Bussiness 

Council for Sustainable Development (WBCSD) di Johannesburg Afrika 

Selatan pada tahun 2002 yang ditujukan untul: mendorong seluruh 

perusahaan dunia dalam rangka terciptanya suatu pembangunan 

berkelanjutan [sustainable development), bekerja dengan para karyawan 

perusahaan, keluarga karyawan. komunitas lokal dan komunitas secara 

keseluruhan dalam peningkatan kualitas hidup. 

Secara umum, CSR [Corporate Social Responsibility) dapat 

didefinisikan sebagai be^ituk kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui peningkatan kemampuan manusia sebagai individu 

untuk beradaptasi dengan keadaan sosial yang ada, menikmati, 

memanfaatkan dan memelihara lingkungan hidup yang ada. 

Seiain itu, ISO 260000 mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab 

scbuah organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan 

kcgiatan-kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan 

dalam bentuk perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 

mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum 

yang ditetapkan dan norma-normaperilaku internasional, serta terintegrasi 

dengan organisasi secara menyeluruh. 
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CSR sebagai tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat atas 

kepentingan bersama untuk beriaku etis, meminimaikan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek ekonomi dan sosial 

(triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Wibisono 2007). 

Istilah CSR mulai digunakan sejak tahun 1970-an. Elkington (1998) 

mengembangkan liga komponen penting sustainable development, yakni 

economic growth, environmental protection, dan social equity, yang digagas 

the World Commlsion on Environment and Development (WCED) Elkington 

mengemas CSR ke dalam tiga fokus, yaitu : 

3P (profit, planet, people). Perusahaan yang baik tidak hanya 

mencari keuntungan (proHt) belaka, melainkan perusahaan harus memiliki 

kepedulian pula terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan 

masyarakat (people). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh United Stales-

based Business for Social Responsibility (BSR), banyak sekali keuntungan 

yang didapatkan oleh perusahaan yang telah mempraktekkan CSR. 

1. Tanggung jawab kepada pelanggan 

a. menciptakan program, menerima dan memecahkan keluhan. 

b. meiakukan survei untuk mengetahui kepuasan pelanggan. 

c. gugalan hukum oleh pelanggan. 

2. Tanggung jawab kepada karyawan 

a. menciptakan program menerima dan memecahkan masalah 

b. meiakukan survei untuk mengetahui kepuasan karyawan 
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c. gugatan hukum oleh karyawan karena diskriminasi atau tuduhan 

tanpa bukti. 

3. Tanggung jawab kepada pemegang saham 

a. mengumumkan informasi keuangan secara periodik. 

b. gugalan hukum oleh pemegang saham atas dasar tuduhan bahwa 

manajer perusahaan tidak memenuhi tanggung jawabnya kepada para 

pemegang saham 

4. Tanggung jawab kepada lingkungan 

a. memenuhi regulasi pemerintah akan lingkungan 

b. memenuhi janji akan petunjuk lingkungan yang dibuat perusahaan. 

CSR merupakan beniuk kerjasama antara perusahaan {tidak hanya 

Perseroan Terbatas) dengan segala hal (stake-holders) yang secara langsung 

maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap 

menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha (sustainability) 

perusahaan tersebut. Pengertian tersebut sama dengan Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan. yaitu merupakan komitmen Perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 

bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya. (Widjaja & Yeremia. 2008) 

Kompleksitas permasalahan sosial {social problem) yang semakin 

rumil dalam dekade tcrakhir dan implementasi desenlralisasi telah 

menempatkan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai sualu konsep 
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yang diharapkan mampu memberikan altematif terobosan baru dalam 

pemberdayaan masyarakat miskin (Untung (2008: 1). Melihat pentingnya 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility dalam membantu perusahaan 

menciptakan citra positifnya maka perusahaan seharusnya melihat 

Corporate Social Responsibility bukan sebagai sentral biaya (cost center) 

melainkan sebagai sentral laba (profit center) di masa yang akan datang. 

Tanggung jawab sosial dan etika perusahaan di Indonesia sebenamya 

tak perlu diragukan lagi. Hal ini terbukti dari keterlibalan perusahaan, baik 

langsung maupun tidak langsung atau melalui jalur pemerintah dalam 

mengatasi penyakil sosial dan memperbaiki sarana dan kegiatan sosial 

Program Pemberdayaan Masyarakat {Corporate Social Responsibility). 

Bahkan kita telah mempunyai UU No. 40 Tahun 2007 tentang tanggung 

jawab sosial lingkungan yang isinya: 

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 

jawab sosial lingkungan. 

2. Tanggung jawab sosial lingkungan yang dimaksud pada ayat (1) 

merupakan kewajiban yang dianggarkan dan diperhitungan sebagai 

biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kcpaluhan dan kewajaran. 

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban bertujuan untuk 

mengatur pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana yang dimaksud 
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pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah. 

Peru.sahaan mempunyai pengaruh yang sangat besar lerhadap 

dampak kepada masyarakat dan lingkungan sekitamya, hal-hal seperti 

perusakan hutan, peneemaran lingkungan, iklan yang menyesatkan serta 

kualitas produk yang tidak baik merupakan sesuatu yang merugikan 

kepentingan sosial. 

Kadang kita malu melihat situasi sebagai sistem yang baik temyata 

kurang memperhatikan etika dan tanggung jawab sosial sebagaimana yang 

dijaga dan dimi l ik i oleh sistem kapitalis bahkan sosialis sekalipun. Hal ini 

tercantum dalam kuti pan Drucker dalam Sofyan (2008: 406) yang 

menyalakan tidak ada satu lembaga yang hidup sendiri maupun mati sendiri 

Setiap orang/lembaga adalah unsur yang tidak terpisah dari masyarakat dan 

hidup demi kepentingan masyarakat. Perusahaan yang bebas tidak dapat 

disebut sebagai baik untuk perusahaan, ia hanya dapal dikatakan baik j ika 

baik untuk masyarakat. 

b. Bentuk Corporate Social Responsibility 

Penerapan CSR yang dilakukan pemsahaan dapat dibagi menjadi 

empat tahapan. yaitu lahapan perencanaan, implementasi, evaluasi dan 

peiaporan. Tanggug jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan dibagi 

menjadi 3 model, yaitu keterlibalan langsung, melalui yayasan atau 
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organisasi sosial perusahaan dan bemitra dengan pihak lain. Adapun 

bentuknya sebagai berikut: 

1. Gram (hibah) 

Bantuan dana tanpa ikatan yang diberikan oleh perusahaan untuk 

membangun investasi sosial. 

2. Pcnghargaan (award) 

Pcmberian bantuan oleh perusahaan kepada sasaran yang dianggap berjasa 

bagi masyarakat banyak dan lingkunganya. Biasanya penghargaan dalam 

bentuk sertifikat dan sejumlah uang kepada perorangan, institusi atau panti 

yang diselenggarakan secara berkelanjutan dalam waktu tertentu. 

3. Dana komunikasi lokal (community funds) 

Bantuan dana atau bentuk lain bagi komunitas untuk meningkatkan kualitas 

dibidangnya secara berkesinambungan. 

4. Bantuan subsidi (social subsidies) 

Bantuan dana atau bentuk lainya bagi sasaran yang berhak meningkatkan 

kinerja secara berkelanjutan seperti pemberian bantuan dana lokal atau 

modal usaha kecil suatu kawasan. 

5. Bantuan pendanaan 

Jaringan leknis bagi sasaran yang berhak untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan sehingga mampu meningkatkan produktivitas, misalnya 

bantuan teknis untuk usaha kecil atau mikro. 
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6. Pcnycdiaan pelayanan sosial 

Seperli pendidikan. kesehatan. hukum. taman bermain. panti asuhan. 

beasiswa. dan berbagai pelayanan sosial lainya bagi masyarakat. 

7. Bantuan kredit 

Usaha kecil dengan bunga rendah bagi rumah tangga. baik masyarakat 

yang tinggal disekitar perusahaan. maupun masyarakat pada umumnya. 

8. Program bina lingkungan melalui pengembangan masyarakat. 

9. Pcnycdiaan kompensasi sosial bagi masyarakat yang menjadi korban polusi 

serta kerusakan lingkungan. 

4. Pentingnya penerapan CSR (Corporate Social Responsbility) 

Pelaksanaan Socio Economic Accounting akan semakin cepat oleh 

beberapa laktor antara lain: 

a. Adanyan tekanan dari pressure group misalnya Greenpeace. Trade union, 

PBB dan Iain sebagainya. 

b. Ditctapkanya standar akuntansi yang mengharusan pengungkapan tangung 

jawab sosjal. 

c. Adanya peraturan Pemerintah atau undang-undang yang diberilakukan. 

d. Kesadaran terhadap perusahaan. 

Beberapa aiasan lain yang mendukung agar perusahaan memiliki 

etika dan tanggung jawab sosial sebagai berikut (Wibisono, 2007) 

a. Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi masyarakat. 

Campur tangan pemerintah cenderung membatasi peran perusahaan. 
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sehingga j ika perusahaan memiliki tanggung jawab sosial mungkin dapat 

menghindari pembatasan kegiatan perusahaan. 

b. Meningkatkan nama baik perusahaan, akan menimbulkan simpati 

langganan, simpati karyawan, investor dan Iain-lain. 

c. Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan harapan 

masyarakat terhadap peranan perusahaan. Dalam jangka panjang, hal ini 

sangat mcnguntungkan perusahaan. 

d. Membantu kepentingan nasional, seperti konservasi, alam, pemeliharaan 

barang seni budaya, peningkatan pendidikan rakyat, lapangan kerja dan Iain-

lain. 

e. Mengurangi tensi kebenciaan masyarakat kepada perusahaan yang kadang-

kadang suatu kegiatan yang dibenci masyarakat tidak mungkin dihindari. 

f. Sesuai dengan keinginan para pemegang saham. dalam hal ini publik. 

g. Dapat menunjukan respon positif perusahaan terhadap norma dan nilai yang 

beriaku dalam masyarakat sehingga mendapat simpati masyarakat. 

Sedangkan di pihak lain, aiasan para penentang yang tidak meyetujui 

konsep tanggung jawab sosial perusahaan ini adalah sebagai berikut: 

a. Keterlibalan pada kegiatan sosial yang demikian kompleks memerlukan 

tenaga dan para ahli yang bclum dimil iki oleh perusahaan. 

b. Memungkinkan keterlibalan perusahaan terhadap pemain kekuasaan atau 

politik secara berlebihan yang sebenamya bukan lapanganya. 

c. Mengalihkan perhalian perusahaan dari tujuan utamanya dalam mencari 

laba. ini akan menimbulkan sebuah pemborosan. 
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d. Dapat menimbulkan lingkungan bisnis yang monolitik bukan yang bersifat 

phluaristik. 

e. Keterlibalan sosial memerlukan dan dan tenaga yang cukup besat yang 

tidak dapat dipenuhi oleh dana yang terbatas yang data menimbulkan 

kebangkrutan atau menurunkan tingkat pertumbuhan perusahaan. 

Dari beberapa aiasan tersebut dapal disimpulkan bahwa aiasan para 

penentang yang tidak menyelujui konsep tanggung jawab sosial perusahaan 

dikarenakaii untuk melaksanakan tanggung jawab sosial tersebut harus 

memerlukan dana yang cukup besar dan akan menurunkan laba perusahaan 

sehingga akan menurunkan tingkat pertumbuhan perusahaan. 

5. Manfaat Corporate Social Responsibility {CSR) 

Adapun bebrapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan melalui 

pelaksanaan CSR ini adalah (Kotler dan Lee 2005) 

a. Peningkatan penjualan dan marketing share 

b. Memperkuat brand positioning 

c. Meningkatkan citra perusahaan 

d. Mempengaruhi biaya operasi 

e. Meningkatkan daya tarik perusahaan dimata investor dan anlisis 

keuangan. 

6. Dampak Penerapan CSR (Corporate Social Responsbility) 

Pertanggung jawaban sosial perusahaan diungkapkan antara lain 

di dalam laporan yang disebut Sustainability Reporting {laporan 

keberlaiijutan). CSR dapat menjadi berkelanjutan apabila program yang 
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dibuat oleh suatu perusahaan benar benar merupakan komitmen bersama 

dari segenap unsur yang ada di dalam perusahaan itu sendiri. Tentunya 

tanpa adanya komitmen dan dukungan dengan penuh antusias dari 

karyawan akan menjadikan program-program tersebut bagaikan program 

penebusan dosa dari pemegang saham belaka. Dengan melibatkan 

karyawan secara intensif, maka nilai dari program-program tersebut akan 

memberikan arti tersendiri yang sangat besar bagi perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai 

perusahaaan. Nilai perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan 

{Sustainable) apabila perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial 

dan lingkungan hidup karena keberlanjutan merupakan keseimbangan 

antara kepentingan-kepentingan ekonomi, lingkungan dan masyarakat 

(Zaki, 2007: 120). 

Dimensi tersebut terdapat di dalam penerapan Corporate Social 

Responsibility yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk pertanggung 

jawaban dan kepedulian terhadap lingkungan di sekitar perusahaan. 

Survei yang dilakukan Booth-Harris Trust Monitor pada tahun 2001 

dalam Sutopoyudo (2009) menunjukkan bahwa mayoritas konsumen akan 

meninggalkan suatu produk yang mempunyai citra buruk atau diberitakan 

negatif. Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanan 

Corporate Social Responsibility, antara lain produk semakin disukai oleh 

konsumen dan perusahaan diminati investor. 
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Pelaksanaan CSR akan meningkatkan nilai perusahaan dilihat 

dari harga saham dan laba perusahaan (earning) sebagai akibat dari para 

investor yang menanamkan saham di perusahaan. Nurlela dan Islahuddin 

(2008) menyatakan bahwa dengan adanya praktik CSR yang baik, 

diharapkan nilai perusahaan akan dinilai dengan baik oleh investor. 

Adapun aiasan motif perusahaan menerapkan CSR ini adalah 

CSR sangat penting dilakukan sebagaimana yang telah diungkapkan 

sebelum CSR merupakan tabungan masa depan bagi perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan. Manfaat CSR yang telah dirasakan oleh 

masyarakat antara lain sebagai berikut: 

a. Menciptakan program pendidikan, misalnya melalui pemeberian 

beasiswa 

b. Lingkungan hidup, menanam 1000 pohon 

c. Peningkatan kualitas hidup masyarakat, meiakukan pelatihan tenaga 

kerja 

d. Keagamaan, pengembangan sarana ibadah, misalnya memberi renovasi 

masjid dan mushola, mengadakan sebuah pengajian 

e. Serta meiakukan program penyuluhan kesehatan dan olahraga 

7. Pengungkapan Memadai Dalam Laporan Keuangan 

Di Indonesia, pengungkapan dalam laporan keuangan baik yang 

bersifat wajib maupun sukarela telah diatur dalam PSAK No. 01. Seiain 

itu pemerintah melalui Keputusan Ketua BAPEPAM No Kep-38/PM/1996 

juga mengatur mengenai pengungkapan informasi dalam laporan 
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keuangan tahunan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Pengungkapan 

informasi yang diatur oleh Pemerintah ataupun lembaga profesionai ( l A I ) 

merupakan pengungkapan yang wajib dipatuhi oleh perusahaan yang 

telah publik. Tujuan pemerintah mengatur pengungkapan informasi adaiah 

untuk melindungi kepentingan para investor dari ketidakseimbangan 

informasi antara manajmen dengan investor karena adanya kepentingan 

manajemen dan informasi mengenai non keuangan dan keterlibalan sosial 

perusahaan dikomunikasikan kepada para stakeholder. 

Pengkomunikasian aktivitas tersebut dilakukan dengan berbagai 

cara dan media pengungkapan. Salah satu alat media yang digunakan 

adalah laporan tahunan. 

Tujuan pengungkapan adalah untuk memberikan scbuah informasi 

yang penting dan efeklif kepada pemakai laporan keuangan sehingga dapat 

membantu mereka mengambil keputusan. Pengungkapan bersifal wajib 

atau mandatory yaitu pengungkapan informasi wajib dilakukan oleh 

perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau standar tertentu. seiain itu 

pengungkapan yang bersifat sukarela atau voluntary yang merupakan 

pengungkapan informasi melebihi persyaratan minimum dari peraturan 

yang beriaku. 

Perbedaan pendapat mengenai isi dari pengungkapan C'SR itu 

sendiri yaitu bahwa pengungkapan berkaitan dengan isu sosial dan 

lingkungan, j ika pengungkapan itu bcrisikan sebuah informasi dapat 

dikategorikan kedalam kelompok lingkungan, energi, praklik bisnis yang 
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wajar, sumber daya manusia, keterlibalan masyarakat, produk yang 

dihasilkan dan pengungkapan lainya. (Chairi dan Ghozali 2007: 219). 

Di dalam akuntansi dikenai dengan full disclosure. Prinsip ini agar 

laporan keuangan dapat menyajikan informasi secara penuh. apabila 

disclo.sure dikaitan dengan keuangan mengandung arti bahwa laporan 

keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup 

mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha. 

Tiga konsep pengungkapan yang umumnya diusulkan adalah 

pengungkapan yang cukup adequate, fair, dan full. Yang paling umum 

digunakan dari ketiga konsep ini adalah pengungkapan yang cukup. 

Pengungkapan ini mencangkup pengungkapan minimal yang harus 

dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan. 

Wajar dan lengkap merupakan konsep yang lebih bersifat positif, 

pegungkapan yang yang wajar menunjukkan tujuan etis agar dapat 

memberikan perlakuan yang sama dan bersifat umum bagi semua 

pemakaian laporan keuangan. Pengungkapan yang lengkap mensyaratkan 

perlunya penyajian semua informasi yang relevan. Terlalu banyak 

informasi yang disampaikan akan membahayakan, karena penyajian rinci 

yang tidak penting justru akan mengaburkan informasi yang signifikan dan 

membuat laporan keuangan sulit dipahami. 

Oleh karena itu. pengungkapan yang tepat mengenai informasi 

yang penting bagi para investor dan pihak lainya hendaknya bersifat 

cukup, wajar dan lengkap. 
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Laporan keuangan perusahaan ditunjukan kepada pemegang 

saham, investor dan kreditor. Seperti yang dijelaskan dalam FSAB (1980) 

dalam SFAC No. l menyatakan; "peiaporan keuangan harus memberikan 

informasi yang berguna bagi investor pontensial dan pengunaan lainya 

dalam rangka pengambiian keputusan investasi rasional, kredit dan 

kcputusn sejcnis lainya." PSAK N o . l tahun 2002 menyatakan mengatur 

masalah penyajian dengan ketentuan, penyajian laporan keuangan sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang beriaku umum di Indonesia mencangkup 

dimualnya pengungkapan informasi yang memadai atas hal-hal material. 

Hal-hal itu termasuk dalam bentuk susunan dan isi laporan keuangan yang 

meliputi, sebagai contoh istilah yang digunakan rincian yang dibuat. 

8. Pengukuran dalam C S R [Corporate Social Responsibility) 

Dalam akuntansi sosial ekonomi kita harus mengukur dampak 

positif [social benefit) dan dampak negatif [social cost) yang ditimbulkan 

oleh suatu kegiatan perusahaan. Biasanya yang telah dibuat pedoman 

pengukurannya adalah seperti kerusakan lingkungan dan polusi udara. 

Proses pengukuran tersebut melibatkan proses klarifikasi dan idenlifikasi. 

Seiain itu dampak sosial yang harus diukur dalam AkVintansi sosial adalah 

biaya sosial dan manfaat sosial tersebut. 

Alternalif sebuah pengukuran Cosial cost dan Social benefit yang 

sering digunakan adalah sebagai berikut (Wibisono, 2007) 

a. Memakai reaksi pasar dalam menentukan hai'ga. 
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Misalnya vonis hakim akibat pengaduan masyarakat akan kerusakan 

lingkungan dapat juga dianggap sebagai dasar perhitunganya. 

b. Menggunakan penelitian dengan menghitung Qutlay Cost Approach. 

Misalnya dalam menghitung social cost dari pembuangan limbah. maka 

dihitung beberapa kerugian manusia dalam hidupnya. beberapa 

berkurangnya kckayaannya. beberapa kerusakan wilayah dan lainya 

akibal pembuangan limbah. Total kerugian ilulah yang akan menjadi 

co.st perusahan tersebut. 

c. Menggunakan hubungan antara kerugian 

Misalnya dengan permintaan unuk barang perorangan dalam 

menghitung jumlah kerugian masyarakat. 

d. Menggunakan daftar kuesioner, survei. lelang, dimana mereka yang 

merasa dirugikan akan dilanyakan. 

9. Pengungkapan dan peiaporan C S R {Corporate Social Responsibility) 

Dalam akuntansi konvensional jelas bahwa setiap transaksi baru 

dapat dicatat j ika sudah mempengaruhi posisi keuangan perusahaan. 

Dalam Socio Economic Accounting (SEA) kita harus mengukur dampak 

positif {Social Cost) dan dampak negatif {Social Negatif) yang 

ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan, di sinilah rumitnya menghitung 

dampak ekonomis pelaksanaan tanggung jawab sosial oleh karena itu para 

ahli membuat beberapa metode pengukuran seperti yang dirumuskan oleh 

Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi metode pengukuran 
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tanggung jawab sosial sebagai informasi yang akan dilaporkan dalam 

Socio Economic Reporting misalnya 

a. Menggunakan penelitian dengan menghitung Opportunity Cost 

Approach. Misalnya dalam menghitung social cost dari pembuangan, 

maka dihitung berapa kerugian manusia dalam hidupnya, berapa 

berkurang kekayaannya, berapa kerusakan wilayah rekreasi; dan lain 

sebagainya akibat pembuangan limbah. Total kerugian itulah yang 

menjadi social cost perusahaan (Belkaoui: 2002 p. l85). 

b. Menggunakan daftar kuesioner, survey, lelang, di mana mereka yang 

merasa dirugikan ditanyai berapa besar jumlah kerugian yang 

ditimbulkan atau berapa biaya yang harus dibayar kepada mereka 

sebagai kompensasi kerugian yang dideritanya. 

c. Menggunakan hubungan antara kerugian masal dengan permintaan 

untuk barang pengurangan dalam menghitung jumlah kerugian 

masyarakat. 

d. Menggunakan reaksi pasar dalam menentukan harga. Misalnya vonis 

hakim akibat pengaduan masyarakat akan kerusakan lingkungan dapat 

juga dianggap sebagai dasar perhitungan. Walaupun ke empat metode 

diatas secara mendasar sangat berbeda, tetapi pada dasarnya keempat 

metode tersebut untuk mengetahui kerugian serta reaksi masyarakat 

tehadap kegiatan perusahaan yang menimbulkan dampak negatif. 
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10. Teknik Peiaporan Tanggung Jawab Sosial 

Walaupun teknik peiaporan mengenai pelaksanaan tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) beium mempunyai pedoman yang resmi. 

ada beberapa teknik peiaporan yang menurut para ahli bisa digunakan 

perusahaan seperti yang diungkapkan oleh Diiler yang diterjemahkan 

oleh Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengungkapan dalam surat kepada pemegang saham baik dalam 

laporan tahunan atau bentuk laporan lainnya. 

b. Pengungkapan dalam catatan atau laporan keuangan. 

c. Dibuat dalam perkiraan tambahan, misalnya melalui adanya perkiraan 

(akun) penyisihan kerusakan lokasi, biaya pemeliharaan lingkungan 

dan sebagainya. 

Meskipun teknik peiaporan setiap perusahaan berbeda, tetapi 

peiaporan ini sangat berguna bagi perusahaan terutama untuk 

menambah kepercayaan para pemegang saham, seiain bagi perusahaan 

peiaporan ini juga bermanfaat bagi pemerintah dalam pengambiian 

keputusan dan berbagai kebijakan. 

Sebenamya setiap perusahaan tidak perlu ragu-ragu dalam 

mengambil sikap untuk memenuhi tuntutan sosial sesuai dengan 

kepentingan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dapat saja 

menetapkan suatu strategi atau kebijakan sehingga tidak memberatkan 

bagi perusahaan atau mengurangi keuntungan bersihnya, seperti yang 
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diutarakan oleh Djaslim Saladin, dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen sebagai berikut: 

a. Untuk memikul biaya tanggung jawab sosial tersebut, perusahaan 

dapal membukukan ke dalam laporan keuangan perusahaan. seolah-

olah merupakan pengeluaran yang dapat dipertanggung jawabkan 

dalam perhitungan pajak perusahaan. 

b. Dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan sesuai dengan 

kemampuan perusahaan, maka perusahaan dapal mengambil suatu 

strategi untuk memotivasi dalam usaha meningkatkan produktivitas. 

c. Untuk nierumuskan tanggung jawab sosial tersebut, perusaliaan 

menyusun suatu program sosial atas dasar berkelanjutan dan bukan 

suatu tindakan sekelika saja dan memikirkan bagaimana 

memanfaatkan hal itu untuk kepentingan perusahaan agar lidak 

terganggu. 

Para manajemen harus menyadari bahwa misi perusahaan itu 

tidak hanya mcmbicarakan fmansial, profitabilitas, dan pertumbuhan 

perusahaan. 

Peraturan Corporate Social Responsibility di Indonesia 

dengan lerbitnya Keputusan Menteri Keuangan RI No. 

1232/KMK/013/1989 tanggai 11 November 1989. tentang Pedoman 

Pembinaan Pengusaha Ekonomi Lemah dan Koperasi melalui Badan 

Usaha Mi l ik Negara, nama program dikenai dengan "Program Pegelkop". 

Pokok-pokok yang diatur dalam SK Menteri Keuangan No: 
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1232/KMK.013/1989 tanggai 11 November 1989 tersebul dengan 

pertimbangan: 

a) Dalam rangka mendorong kegairahan dan kegiatan ekonomi serta 

pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, memperluas lapangan 

kerja serla meningkatkan taraf hidup masyarakat. perlu adanya 

pembinaan pengusaha ekonomi lemah dan koperasi secara terarah dan 

berkesinambungan melalui Badan Usaha Mi l ik Negara: 

b) Bahwa potensi pengusaha ekonomi lemah dan koperasi yang cukup 

besar. perlu dikembangkan dengan menciptakan ikl im usaha yang 

sehat dan lata hubungan yang mendorong tumbuhnya kondisi saling 

menunjang antara Badan Usalia M i l i k Negara, koperasi dan swasta. 

Dengan Pokok-Pokok Pengaturan: 

1. B U M N wajib meiakukan pembinaan terhadap pengusaha ekonomi 

lemah dan koperasi (Pasal 2); 

2. Pembinaan diberikan berupa peningkatan kemampuan manajerial, 

teknik berproduksi, peningkatan kemampuan modal kerja, kemampuan 

pemasaran dan pemberian jaminan untuk mendapatkan kredit 

perbankan (pasal 3); 

3. Pembiayaan untuk kegiatan pembinaan dimaksud disediakan dari 

bagian laba B U M N antara 1-5% setiap tahun dari laba setelah pajak 

(Pasal 4); 
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4. Status dana pembinaan dapat ditetapkan sebagai hibah atau pinjaman 

kepada pengusaha golongan ekonomi lemah dan koperasi (pasal 7 ayat 

2); 

5. Pelaksanaan pembinaan sepenuhnya menjadi tanggung jawab direksi 

BUNfN yang bersangkutan (Pasal 10). 



B A B 111 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistcmatis untuk 

meningkatkan suatu pengetahuan, juga merupakan usaha yang sistcmatis dan 

lerorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Jenis penelitian berdasarkan tingkat Eksplanasinya atau tingkat kejelasan. 

(Sugiyono 2013: 11) dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Penelitian Deskriplif 

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan antara variabel satu dengan yang lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan variabel penelitian 

dengan variabel mandiri. Untuk sampel yang lebih dari satu dan dalam 

waktu yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Adalah penelitian yang bertujuan unluk mengetahui hubungan kedua 

variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi 

dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian 
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ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Dalam jenis penelitian ini yang digunakan oleh peneliti ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang menjelaskan dan 

menguraikan manfaat penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada PT.lndofarma (PERSERO) 

Palembang. 

b. Tempat Peneitian 

Tempat penelitian ini adalah di perusahaan PT. Indofarma 

(PERSERO) Palembang yang bertempat di Jl. R. Soekamto No. 50 A /B , 

Sekip Jaya. Palembang 301 14 Sumatera Selatan. 

e. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu defmisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberi arti bagaimana variabel tersebut diukur. 

Tabel I I M 
Operasionalisasi Variabe. 

Variabel Definisi Indikator 

Manfaat Penerapan CSR 
C 'orporale Social 
Responsibility. 

Manfaat dari penerapan 
CSR Corporate Social 
Responsibility yang 
dilakukan oleh 
perusahaan. 

Meningkatkan penjualan 
dan marketing share 
Memperkuat brand 
positioning 
Meningkatkan citra 
perusahaan 
Menurunkan biaya 
operasi 
Meningkatkan daya tarik 
perusahaan diinala 
investor dan anlisis 
keuangan. 

Sumber: Penulis. 2014 
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Data yang diperlukan 

Syahirman dan Umiyati (2009: 59-60) berdasarkan cara 

memperolehnya data dapat dibagi antara lainya yaitu; 

1. Data Primer (primary data) 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/ 

sualu organisasi seeara langsung dari objek yang diteliti dan untuk 

kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interview dan 

observasi. 

2. Data Sekunder {secondary data) 

Data skunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dan 

disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang dilerbitkan oleh 

berbagai inslansi lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data 

dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari 

perusahaan atau bagian yang terikat. Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh melalui situs website perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data terdiri dari, wawancara, observasi, angket, 

dokumen dan tes. (Sutopo 2006: 72) sebagai berikut 

I . Wawancara 

Wawancara merupakan alat rechecking pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. Wawancara 

mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penellitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancari dengan atau menggunakan 

pedoman wawancara. 

2. Teknik observasi 

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses penelitian dalam 

melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam 

penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi. Alat yang 

biasanya digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan ceklist, 

catatan kejadian dan Iain-lain. 

3. Teknik kuesioner atau angket 

Kuesioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 

tidak langsung. Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut 

angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 

direspon oleh responden. 

4. Teknik dokumen 

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan unluk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar atau foto yang semua itu 

memberikan informasi bagi proses penelitian. 
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5. Tes 

Tes adalah salah satu cara yang digunakan untuk mcngumpul data yang 

bersifat mengevaluasi hasil proses untuk mendapatkan kondisi awai 

sebelum proses (pre-tesl dan pos-test) 

1 eknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis data 

Analisis data menurut jenis data dan analisis terdiri dari kualitatif 

dan kuantitatif (Hmzir 2007: 28) tcrbagi alas sebagi berikut: 

a. Metode penelitian kuantitatif 

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. 

b. Metode penelitian kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat pospositveisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar. 

2. Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu 

dengan cara melihat laporan laba rugi perusahaan pada periode tertentu 

kemudian menjelaskan manlaat penerapan CSR (Corporate Social 
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Responsibility) untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada 

PT.lndofarma (PERSERO) Palembang. 



BAB I V 

H A S I L P E N E L I T I A N D A N P E M B A H A S A N 

A . H A S I L P E N E L I T I A N 

1. Sejarah F T . Indofarma ( P E R S E R O ) Palembang 

PT Indofarma (Persero). Tbk. merupakan Badan Usaha Mi l ik Negara 

(BUMN) yang berada di bawah Kementerian Negara BUIvIN, berdiri pada 

tahun 1918 dengan nama pabrik obat Manggarai. Pada zaman kotoniai 

Belanda perusahaan ini mempunyai kegiatan pembuatan salep dan 

pemotongan kain kasa pembainf yang dilakukan di ('enirnlf Rurgf'fijkc' 

Zicnkemnrwhring (CBZ), yang sekarang dikenai dengan Rumah Sakit Dr. 

Cipto Mangunkusumo Jakarta. Kemudian lokasi pabrik dipindahkan ke JaUn 

Tambak No.2 Manggarai, Jakarta sehingga dikenai dengan sebutan "Pabrik 

Obat Manggarai". 

Tanggai 14 Februari 1967, melalui Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan R I No.008/IJI/Ad.Am/67, nama Pabrik Obat Manggarai diubah 

menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

dan ditetapkan sebagai Unit Operatif setingkat Direktorat dibawah Direktur 

Jenderal Farmasi. Tugas pokok dari pabrik ini adalah memproduksi obat-

obatan berdasarkan pesanan dari Departemen Kesehatan R I . 

Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan RI bertugas 

membantu usaha pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di bidang kesehatan. yaitu memproduksi obat-obatan untuk rumah sakit 

pemerintah dan Pusat Kesehalan Masyarakat (Puskesmas). Obat-obatan yang 
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dimaksud bersifat essensial, artinya obat tersebut banyak dibutuhkan oleh 

masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka didirikan sebuah 

pabrik sebagai pengganti yang sekaligus untuk memperluas pelayanan. Pusat 

Produksi Farmasi Departemen Kesehatan RI . Pada talmn 1980 mulai 

dilakukan studi kelayakan untuk pembangunan pabrik farmasi ini . 

Berdasarkan PP No. 20 tanggai 11 Juli 1981, Pusat Produksi Farmasi 

diubah menjadi Perusahaan Umum dengan nama Indonesia Farma (Perum 

Indofarma). Pada tanggai 1 Apr i l 1983, pelaksanaan PP tersebut baru 

direalisasikan. Kemudian pada tahun 1988, mulai dibangun pabrik baru yang 

modern sesuai dengan konsep dan persyaratan UPOB (Cara Pembuatan Obat 

yang Baik) selua.s 20 hektar yang berlokasi di desa Gandasari. Cibitung, 

Bekasi dengan bantuan alat dan teknologi dari Pemerintah Italia. Kemudian 

pada tahun 1990 pembangunan tersebut dapat diselesaikan dan seluruh 

fasilitas produksi telah menempati lokasi di Cibitung, Jakaita (kecuali sediaan 

steril). Pada tahun 1993, pabrik baru tersebut dilengkapi dengan fasilitas 

produksi steril dan injeksi sefalosporin. Bangunan pabrik yang baru dirancang 

sesuai dengan konsep CPOB yang dilengkapi dengan mesin, peralatan 

laboratorium serta instalasi pabrik yang modem dan selesai paHa tahun 1994. 

Fasilitas produksi steril diresmikan oleh Menteri Kesehatan RI pada tangga! 

3! Januari 1995. dimana seluruh pembangunan dapat tersclesaikan dengan 

seluruh (100%) dana ditanggung oleh Perum Indofarma. 

Tanggai 2 Januari 1996 Perum Indonesia Faiiiia berubah status 

menjadi Perseroan I'erbatas Indofarma (PT. Indofarma) melalui PP No. 34 
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tanggai 20 September 1995 untuk mengantisipasi perubahan dan 

meningkatkan keunggulan daya saing, Pada tahun tersebut juga dilakukan 

akuisisi dengan PT. Riasima Abadi Farma yang merupakan produsen bahan 

baku obat Paracetamol. Tahun 1999 dibangun Pusat Ekstrak [Extract Center) 

dan selesai pada tahun 2000. Pada tahun ini juga didirikan anak perusahaan 

dengan nama PT. Indofarma Global Medika (PT. IGM) sebagai distributor 

dan pemasaran produk farmasi termasuk alat kesehatan dengan 28 cabang di 

seluruh Indonesia saat ini. Tahun 2000, dibangun pabrik makanan bayi 

pendamping air susu ibu (Mi*-ASl) di Lippo Cikarang Industrial Estate. Jawa 

Barat. 

Bulan Me i 2001 PT. Indofarma memperoleh sertifikat ISO 9002. Unit 

produksi steril yang pada tahun 2002 ditingkatkan lagi menjadi ISO 9001 

versi 1994 untuk seluruh unit produksi termasuk unit produksi Herbal 

Medicine dan Lilbang. Kemudian pada procuK makanan, memperoleh 

sertifikat ISO 9001 versi 2000 Sejak tanggai 17 Apri l 2001 untuk seluruh 

unit produksi termasuk unit Direktorat Produksi, Direktorat Umum, 

Direktorat Pemasaran dan IT. Seiain itu, sejak tanggai 17 A p r i l 2001, PT 

Indofaima, Tbk. mulai meiakukan penawaran saham perdana kepada 

masyarakat dan niendaftarkan seluruh saham perseroan di Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya dan status PT Indofarma selanjutnya berubah 

menjadi PT Indofarma (Persero), Tbk. 
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a. Perkembangan Perusahaan 

PT. Indofarma adalah salah satu perusahaan farmasi tcrkemuka di 

Indonesia, yang telah melayani masyarakat dengan penyediaan obat-obatan 

bermutu selama hampir sembilan dasarwarsa. Pada awalnya, dengan fasilitas 

yang terbatas, pabrik yang masih berada dilingkungan Rumah Sakit Pusat itu 

hanya memproduksi beberapa jenis salep dan kasa pembalut. Pengembangan 

pertama menjadi Pabrik Obat Manggarai yang memproduksi obat-obatan 

berupa tablet dan injeksi dilakukan pada tahun 1931. Pada tahun 1942, pabrik 

diambiialih oleh pemerintah pendudukan Jepang dan dikelola dibawah 

manajemen takeda. Pengelolaan pabrik diserahkan kepada Depailemen 

Kesehatan Republik Indonesia setelah dinasionalisasi pada tahun 1950. 

Tahun 1979, Indofarma mcngemban tugas memproduksi obat-obat 

esensial untuk pelayanan masyarakat, dan status Pabrik Obat Manggarai 

diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi yang bersifat nirlaoa dan masih 

dibawah Departemen Kesehatan. Selanjutnya, pada tanggai 11 Juli 1981, 

dengan semakin banyaknya tanggung jawab yang diberikan, pemerintah 

meningkatkan statusnya menjadi Perusahaan Umum Indonesia Farma yang 

disingkat Penun Indofarma. 

Tonggak penting Iain perjalanan bisnis Indofarma terjadi pada tahun 

1988 dengan pembangunan pabrik modem berkapasitas besar dilahan seluas 

20 hektar. di kawasan Cibitung. Provinsi Jawa Barat. Pada tahun 1991, 

seliiiuh proses produksi di Manggarai, Jakarta, dipindahkan ke satu dari limn 
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pabrik pertama di Indonesia yang memenuhi persyaratan Cara Pembuatan 

Obat yang Baik (CPOB) itu. 

Tahun 1996 untuk mengantisipasi perkembangan di masa datang dan 

meningkatkan daya saing, status perusahaan ditingkatkan menjdi PT. 

Indofanna (Persero). Seiain itu, Perseroan mengembangkan dir i ke hi l i r 

hingga merambah sampai ke distribusi dan perdagangan (trading) produksi 

farmasi. Selanjutnya, pada lahun 2000, bisnis distribusi dan trading farmasi 

serta alat kesehatan dipisahkan dan diserahkan ke anak perusahaan yang baru 

dibentu!',- PT. Indofarma- Cdoba! Medika (IGM). Pengembangan ini sekaligus 

memungkinkan Indofarma memfokuskan diri pada bisnis inti di bidang 

produksi dan pemasaran produk-produk farmasi. 

Tahun 2001, Indofaitna meiakukan penawaran umum saham kepada 

masyarakat dan mendaftarkan seluruh saham perseroan di Bursa Efek 

Surabaya (yang sekarang telah merger menjadi Bursa Efek Indonesia), 

sehingga resmi menjadi sebuah perusahaan terbuka dengan nama PT. 

Indofarma (Persero), Tbk. Dengan struktur permodalan yang lebih kuat, 

Indofarma mengembangkan produksi sehingga bukan hanya membuat obat-

obat esensial dan generic, melainkan juga Obat dengan Nama Dagang (OND) 

baik etika! maupun OTC, obat tradisional (herbal), dan niakanan kesehatan. 

Mema.suki pertengahan tahun 2003, indofarma meluncurkan program 

restrukturisasi terpadu. Salah satu langkah awai yang dilakukan adalah 

pcoycgaraji manajemen di anak perusahaan yang paling strategis. PT. 

Indofamia Global Medika ( IGM) yang menangani distribusi dan trading 
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produk Indofarma. Pada tahun 2007, melalui restrukturisasi lanjutan untuk 

mengoptimalkan seluruh fungsi bisnis, perseroan memberikan otonomi luas 

kepada I G M dan memisahkan manajemen harian anak perusahaan ini dari 

perusahaan induk. Dengan demikian, Indofarma dapat fokus pada kegiatan 

produksi dan IGM pada kegiatan distribusi dan trading produk farmasi dan 

alat kesehatan. 

Indofarma juga tenis berapaya menjalin aliansi strategis dengan mitra 

intcmasiona! pemilik produk dan teknologi, baik melalui perusahaan induk 

maupun anak perusahaan. Guna meletakkan fondasi yang kuat, manajemen 

Indofarma Group terus berupaya menerapkan tata keiola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance). Manajemen juga senantiasa berupaya 

membangun kompetensi personel yang profesionai melalui program 

pengembangan sumber daya manusia yang terarah, agar mampu membawa 

Indofaniia Gmup memasuki era perdagangan bebas sebagai peiusahaaii 

farmasi terkemuka. 

b. Lokasi Pabrik 

PT Indofarma (Persero), Tbk. merupakan induk perusahaan yang 

bergerak di bidang produKsi farmasi dan obat herbal. Pabrik ini dirancang 

sesuai konsep CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) dan dibangun diatas 

tanah scluas ± \200.000 nri dan Luas bangunar secara keseluruhan adalah 

28.483 in- yang berlokasi di Jalan Indofamia J, Cibitung-Bekasi. Pabrik 

lainnya > ailu, pabrik inakanan bayi seluas ± 0,25 hektar di Cikarang 

file:///200.000
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Di wilayah ini , fasilitas produksi fannasi dan obat herbal dirancang 

sesuai konsep CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) yang juga memuat 

pengaturan tata letak pabrik dan ruang produksi. 

Letak PT Indofanna (Persero), Tbk. saat ini dapat dikatakan cukup 

strategis karena berada dekat dengan pabrik penghasil karton unluk kemasan 

tersier, dan juga dekat dengan perusahaan farmasi lainnya. D i sebelah barat 

pabrik, terdapat pemukiman penduduk yang tidak terlalu banyak namun 

sebagian besar karyawan bemiukim sementara di daerah tersebut. 

PT Indofarma (Persero), Tbk. merupakan nerusahaan farmasi yang 

tidak memiliki cabang perusahaan. maka dari itu wilayah pemasarannya pun 

sampai ke seluruh wilayah di Indonesia. Namun dalam hal pendistribusian, 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan diserahkan kepada anak pemsahaan 

yang bernama PT Indofamia Global Medika ( IGM) yang terletak di beberapa 

wilayah di Indonesia. 

c. Vis i dan Mis i PT. Indofarma (Persero) Tbk 

Vis i PT Indofanna (Persero) Tbk adalah menjadi perusahaan yang 

berperan signifikan dalam perbaikan kualitas hidup manusia dengan memberi 

solusi dalam masalah kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Misi PT Indofarma (Persero) Tbk PT Indofanna (Persero) Tbk 

memil iki misi antara lain : 

] . Menyediakan produk dan layanan yang berkualitas dengan harga yang 

lerjangkau oleh masyarakai. 
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2. Meiakukan penelitian dan pengembangan produk yang inovatif dengan 

pnoritas untuk mengobati penyakit dengan tingkat revaiensi tinggi. 

3. Mengembangkan potensi sumber daya manusia sehingga memiliki 

kepedulian profesionalisme dan kewiraiisahaan tinggi. 

Motto PT Indofarma (Persero) Tbk adalah "Pilihan Rasional Untuk 

Sehat" yang artinya, bahwa PT Indofarma (Persero) Tbk akan selalu berusaha 

meningkatkan mutu produksinya untuk meningkatkan deraj at kesehatan 

masyarakat menjadi lebih baik dengan menyediakan obat-obat murah bagi 

kesehatan. 

Lotjo perusahaan melambangkan kependekan nama perusahaan 

" I N F " dengan wania biru yang melambangkan sikap pengabdian Indofarma 

yang tidak terbatas, dan posisi miring yang menggambarkan dinamika 

perusahaan yang tidak terpaku pada konvensi-konvensi yang telah ada, tetapi 

mengikut: gerak laju teknologi khususnya di bidang farmasi. 

d. Maksud dan tujuan perusahaan 

PT Indofarma yang sebelumnya adalah Badan Usaha M i l i k Negara 

( B U M N ) dan pada tahun 2001 mulai go public dengan dengan menawarkan 

sahamnya kepada khalayak dalam rangka program pemerintah untuk 

mengadakan privatksasi beberapa B U M N di Indonesia. Seiain tetap 

memproduksi obat-obatan essensial dan obat organik berlogo, PT Indofarma 

juga mengembangkan produk-produk merk dagang, khususnya yang kini 

menjadi aiiJalan P I Indoiuiina adalah produk obal iiadisiuiml {he/bat 

medicine). P T Indofarma {Persero) Tbk memiliki fungsi sebagai berikut. 
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1. Menyelenggarakan kemanfaatan umum di bidang farmasi dalam arti seluas 

tuasnya terutama dalam pengadaan produk farmasi yang diperlukan oleh 

sarana kesehatan baik di pusat maupun di daerah, yaitu unit pelayanan 

kesehatan pemerintah maupun pelayanan umum. 

2. Mendapatkan keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan dan 

disumbangkan untuk pembangunan nasional, sesuai dengan kemampuan 

perusahaan. 

3. Memperluas pemxrataan khususnya bagi golongan masyarakat menengah 

ke bawah. 

4. Memperluas distribusi 'mat bagi Puskesmas dan Rumah Sakit Pemerintah, 

serta penyediaan obat di desa untuk posyandu. 

5. Sebagai price Leader terhadap obat-obat yang berada di masyarakat 

melalui program obat generik berlogo. 

6. Meningkatkan penerapan CPOB sebagaimana direkomendasikan oleh 

WHO sehingga hasil produksi berstandar Internasional. 

t . Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan merapakan nilai dan keyakinan dasar yang 

dihayati oleh seluruh karyawan PT.lndofarma (Persero) Tbk. Budaya 

perusahaan ini brkenaan dengan prilaku-prilaku yang biasa dilakukan dalam 

kegiatan sehari-hari yang dapat menciptakan identitas bersama bagi seluruh 

karyawan yang ikut membangun komitmen karyawan kepada perusahaan. 

Budaya yang dimi l ik i oleh PT.Indofanna (Peisero) Ibk adaiah 

sebagai berikut: 
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1. Mutu dijadikan pnoritas utama demi kepuasan pelanggan ekstemai 

maupun intemal 

2. Operasi perusahaan di jaga dan ditingkatkan sesuai kebutuhan pelanggan 

dengan memperhatikan sumberdaya melalui proses yang dapat menekan 

biaya mutu. 

3. Gaya manajemen mutu terpadu oleh semua pihak melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian yang efektif dan efisien. 

4. Nilai ulet yang dilakukan karyawan dan pimpinan, bekerja sama dalam 

suasana yang menycnangkan. menyelesaikan tugas masing- masing secara 

tuntas dan tepat waktu sesuai dengan j i w a dari kebijakan ini serla 

mengikuti sistem yang telah ditetapkan. 

2. Aktifitas Perusabaan 

a. Produksi 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikcqakan untuk 

menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan bcnda bara sehingga 

lebih bemianfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

1) Persiapan Produksi 

Kegiatan produksi obat obatan dimulai dari bahan baku menjadi 

barang jadi . Proses produksi yang dilakukan adalah pengujian Produk 

A'nara dan Produk Ruah. Pengujian yang dilakukan yaitu meiakukan 

analisis terhadap produk-produk yang dihasilkan baik produk antara 

maupun ruahan. Pen gujiaan yui ig dilakukan yaitu : 
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(2) Produk Antara 

Adalah tiap bahan atau campuran yang masih memerlukan 

satu atau lebih tahap pengolahan lebih lanjut untuk menjadi produk 

ruahan. Analisis yang dilakukan : 

(a) Masa tablet 

1. Kadar air 

2. Kadar zat aktif 

(b) Masa sirup 

1. Bobot per milliter 

2. p l l 

3. Kadar zat aktif 

(c) Masa kapsul 

1. Kadar zat aktif 

2. Kadar air 

(d) Masa injeksi 

1. pH 

2. Kadar zat aktif 

(e) Masaoralit 

1. Kadar air 

2. Kadar chlor total dan sitrat 

3. pH 

(3) Produk Ruahan 

Adalah bahan atau campuran bahan yang telah selesai 

diolah yang masih memerlukan tahap pengemasan untuk menjadi 

produk jadi bahan yang telah selesai diolah dan tinggal 

memerlukan tahap pengemasan untuk menjadi produk jadi. 

1 Tablet 

a. Kekerasan 

b. Kerenyahan 
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c. Waktu hancur 

d. Keseragaman bobot 

e. Kecepatan melarut (dissolusi) 

f. Kadar zat aktif 

g. Ketebalan 

2. Kapsul 

a. Waktu hancur 

b. Keseragaman bobot 

c. Kecepatan melarut (dissolusi) 

d. Kadar zat aktif 

3. Sirup 

a. Kadar zat aktif 

b. pH 

c. Bobot jenis 

d. Cemaran mikroba 

e. Volume terpindahkan 

f. Uj i kekedapan tutup botol 

g. Sterilitas 

4. Salep 

a. Kadar air 

b. Kadar zat aktif 

c. Uji cemaran 
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(2) Proses Produksi 

Sislem produksi pada PT. Indofanna (Persero) Tbk 

termasuk dalam sistem produksi masal produk, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Uj i dissolusi pada sediaan sangat penting dilakukan di 

karenakan : 

Dissolusi merupakan propil pelepasan zat aktif dari 

sediaan, karena itu uji ini merupakan suatu prosedur control 

mutu yang bisa dilakukan dalam cara produksi yang baik. 

Uj i dissolusi ini merupakan pengujian mutu sediaan tablet 

dan kapsul dari bets ke bets. Data uji dissolusi juga sangat 

penting untuk mengembangkan sediaan. Metode yang 

digunakan dalam uji dissolusi ada dua, yaitu metode basket 

dan pedal, ''ada dasarnya kedua metode tersebut sama, 

dapat diputar dengan kecepatan antara 25 ~ 150 rpm, 

volume media dissolusinya 500 - 900 ml dalam chamber 

khusus yang berkapasitas 1 liter dan suhu medium yang 

digunakan sebesar 37'^C. Perbedaan hanya terletak pada 

pemutamya. Kekurangan metode basket idibandingakaii 

metode pedal adalah kecenderungan penyumbatan kasa 

basket oleh bahan dan kecepatan aliran berkurang akibal 

pertikel-pertikel obat yang tertinggal pada basket. Kahbrasi 

adalah pembuktian bahwa alat ukur yang dapat digunakan 
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dapat tetap memberikan hasil yang sesuai dengan batasan 

spesifikasi yang terdapat didalam literature standar alat 

tersebut. Kalibrasi dilakukan terhadap alat kritis dan alat 

penunjang. 

2) Kualifikasi merupakan ketentuan ketentuan yang 

terdokumentasi mengenai persyaratan (rancangan, instalasi, 

operasional, dan kinerja) yang hams dipenuhi oleh suatu 

alat atau mesin tertentu. Tahapan dalam kualifikasi ada 4 

macam, yaitu: 

a. Kualifikasi Desain / Desain Qualification (DQ) 

b. Kualifikasi Instalasi / Installation Qualification ( I Q ) 

r. Kualifikasi Operasional / Operasional Qualification (OQ) 

d. Kulifikasi Kinerja / Performance Quaiification (PQ) 

b. Pemberian Jasa 

Pemberian jasa merupakan salali satu aktivitas perusahaan seiain 

produksi dan pemasaran. Pemberian jasa yang dilakukan oleh pemsahaan 
it 

adalah engan melak.sanakan studi penelitian seperti A M D A L pengembangan, 

pcrekayasaan dan desain Eaginering, kontmksi, manajemen, angkutan dan 

pemeliharaan alat pabrik. 

e. Perdagangan 

Perdagangan merupakan aktifitas yang menjadi tujuan akhir dari 

seniim uklifilas perusahaan. Kegiatan ini berada di bavvali tanggung javvah 

departemen pemasaran. 
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3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas P T . Indofarma (Persero) 

Palembang. 

PT.lndofarma (Persero) I bk dipimpin oleh seorang Direktur Utama 

yang membawahi Direktur Produksi, Direktur Umum dan S D M , Direktur 

Pemasaran serta Direktur Keuangan. Manajer Produksi 1, Manajer 

Produksi I I , Teknik Pemeliharaan, PPPP, Manajer Litbang, Manajer 

Qualify Control dan Manajer Procurement procure. 

Direktur Umum dan SDM, Manajer S D M , Manajer Umum. 

Manajer Log'Stik hahan awai dan Icgistik bahan jadi . Direktur Pemasaran 

membawahi Manajer Keguler 1, Regular 11, OTC, Ekspoi, Institusi. 

Marketing Suport dan I G M . Sedangkan Direktur Keuangan membawahi 

Manager teknologi Informasi, Manager Akutansi. Manajer keuangan dan 

Rendal Keuangan. 

Direkiur Utama juga membawahi manajer Corporate Secretary 

& SPI. SBD. SCM dan Manager Supply Chain Management, dan Manajer 

Quality Assurance 

a. Bagan Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi PT. Indotarma (PERSERO) Palembang 

sebagai berikut: 

< 
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Gambar I V . l Struktur Organisasi PT. Indofarma (Persero) Tbk. 
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Keterangan: 
PPPP (Perencanaan Produksi dan Pengendalian Persediaan) 
Litbang (Penelitian dan Pengembangan) 
QC/ Q A (Quality Control/ Quality Assurance) 
SDM (Sumber Daya Manusia) 
OTC (Over The Counter) 
IGM (Indofarma Global Medika) 
Rendal (Perencanaan dan Pengendalian) 
SPI (Satuan Pengawasan Internal) 
SBD (Strategic Business Development) 
SCM (Supply Chain Management) 
GCG (Good Cotporaie Governance) 
*) Dalam waktu dekat akan dipisahkan 

b. Fungsi-fungsi Unit Kinerja Secara Umum 

Berikut ini akan dijelaskan fungsi masing-masing unit kinerja secara umum: 

1) Direktur Utama 

Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 

perusahaan. memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan 

dan kepala bagian (manajer) incnyetujui anggaran tahunan perusahaan 

dan menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan. Direktur utama ini membawahi beberapa unit kerja, yaitu: 

a) Direktur produksi 

b) Di'*ektur umum dan SDM 

c) Direktur Pemasaran 

d) D'rektur keuangan 

seiain itu juga direktur utama membawahi beberapa unit kerja lainnya, 

yaitu : Cooperate Seretary, SPI, SBD, SCM dan Manajemen resiko, 

Compliance & GCG 
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2) Direktur Produksi 

Meninjau usulan RKAP dari seluruh Divisi di 

Direktorat Produksi dan mengajukannya di dalam rapat Direksi 

dan rapat Komisaris, merencanakan dan merumuskan 

kebijakan strategis yang menyangkut produksi, memonitoring 

dan mengarahkan proses-proses di seluruh Divis i Direktorat 

Produksi, meiakukan koordinasi strategis antar Direktorat. 

memberikan masukan kepada Direktur Utama dalam 

memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan Produksi. Direktur 

produksi membawahi beberapa unit kerja, yaitu. 

a) Produksi I 

b) Produksi I I 

c) Teknik pemeliharaan 

d) PPPP 

e) Litbang 

f) QC/QA 

g) Procurement 

3) Direktur umum dan S D M 

Menyusun strategi dar. kebijakan SDM di perusahauu 

berdasarkan strategi jangka panjang dan Jangka pendek yan , telah 

ditetapkan sesuai dengan peraturan pemerintah yang beriaku agar 

diperoleh SDM dengan kinerja, kapabilias dun kompetensi vang 

sesuii dengan yang diinginkan perusahaan. menvusun t.^ncaiia 
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kerja dan anggaran bagiannya sesuai dengan strategi, kebijakan dan 

sistem S D M yang telah ditetapkan untuk memastikan tercapainya 

sasaran bagian SDM. Direktur umum dan SDM membawahi 

beberapa unti kerja, yaitu: 

a) S D M 

b) Umum 

c) Logistik bahan awai 

d) Logistik produk jadi 

4) Direktur pemasaran 

fdeninjau ususlan I I K A P dari seluruh divisi direkiorai 

pemasaran dan mengajukanya di dalam rapat direks* dan rapat 

komisaris, merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis 

yang rnenyangktu pemasaran, memonitoring dan mengarahkan 

proses-proses discluruh devisi direktorat pemasaran dan meiakukan 

koordinasi strategi antara direktorat. Direktur pemasaran 

membawahi beberapa unti kerja, yaitu: 

a) Reguler 1 

b) Reguler 11 

c) OTC 

d) Ekspor 

e) Institusi 

fj Markeiing supori 

g) I G M 
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5) Direktur keuangan 

Merencanakan dan menganalisis pcmbelanjaan 

perusahaan, mengatur struktur aktiva, mengatur stuktur fmansial 

dan mengatur struktur modal. Direktur keuangan membawahi 

beberapa unit kerja, yaitu: 

a) Teknologi informasi 

b) Akuntansi 

c) Keuangan 

d) Rendal keuangan 

P E M B A H A S A N 

I . Manfaat Penerapan Corporate Social Responsibility t C S R ) Untuk 

Meningkatkan Kinerja Perusahaan Pada P T . Indofarma ( P E R S E R O ) 

Palembang. 

a) Peningkatkan Penjualan dan Marketing Share 

Dengan melaksanakan program CSR maka secara tidak 

langsung akan meningkatkan penjualan dan produk perusahaan dapat 

dikenai secara luas yaitu dengan cara mempromosikan setiap produk ke 

mas> arakat sekitar dengan upaya mengembangkan potensi pasar yang 

telah dilakukan. aktivitas pemasaran yang berorieniasi pada 

pengembangan pasar berdasarkan pada potensi produk yang dimil ik i 

perusahaan sehingga pertumbuhan produk dapat dicapai sesuai dengan 

harapan. Adapun. strategi produk yang dilakukan untuk 

mengembangkan potensi produk antara Iain; 
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1. Pciigelompokan produk berdasarkan kelompok produk promosi dan 

nonpromosi. serta pengelompokan berdasarkan produk pareto dan 

nonpareto. 

2. Fokus produk disesuaikan pola pemakaian produk di setiap segmen 

pasar. 

3. Strategi ekstensifikasi dan intensifikasi baik untuk perbaikan 

ketersediaan maupun penetrasi produk. 

4. Menjaga kontinuitas pasokan produk kepada pelanggan. 

5. Pcluncuran produk baru. 

Dari strategi produk yang dilakukan perusahaan tersebut baiiwa 

telah terjadi peningkatan dan penuriinaii penjualan dari lahun 2011 

sampai 2013 dimana penjualan tahun 2011 sebesar Rp.500.800.808.982 

tahun 2012 sebesar Rp.564 719.033.044 dan pada tahun 2013 penjualan 

menurun sebesar Rp.528.322.022.371. Dimana strategi produk akan 

mempengaruhi penjualan terhadap produk yang dimil iki perusahaan 

tersebut. 

b) Memperkuat Brand Positioning 

Melalui kegiatan memberikan product knowledge kepada 

konsumen dengan cara membagikan produk secara gratis menggunakan 

dana CSR sebesar Rp. 260.300.000 yang telah disalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk obat-obatan dan membangun fasilitas-fasilitas 

kesehatan seperti puskesmas dan posyandu yang dapat menimbulkan 
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kesadaran konsumen akan keberadaan perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan posisi brand perusahaan. 

c) Meningkatkan Citra Perusahaan 

Dengan meiakukan kegiatan CSR, konsumen dapat lebih 

mengenai perusahaan sebagai perusahaan yang selalu meiakukan 

kegiatan CSR yang bermanfaat bagi masyarakat dimana dapat dilihat 

dari program CSR yang telah dilakukan dari tahun 2011 sampai 2C13 

seperti pendidikan, pelestarian lingkungan hidup, peninggkatan kualitas 

hidup masyarakat, bantuan keagamaan. kesehatan dan olahraga. Bahwa 

program CSR tersebut berdampak pada pelanggan maupun konsumen 

yang bisa dilihat dari tabel berikut i n i . 

Tabel IV.2 
Data PeJanggan dan Konsumen 

Pelanggan 2011 2012 2013 

Apotik 10.035 11.355 11.400 

Rumah Sakit 1.264 1.313 1.500 

Institusi 505 615 635 

Toko Obat 5.605 5.700 5.925 

Pedagang Besar Farmasi 620 725 790 

Total 18.029 19.708 20.250 

Sumb-r: PT. Indofarma (IT: RSHRO) 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan, bahwa terjadi peningkatan 

dalam data pelanggan dari tahun 2011 sampai dengan 2013 yang 

signifikan akibat dari program CSR tersebut. 



65 

d) Mempengaruhi biaya operasi 

Praiaik CSR seperti ini dilakukan sebagai investasi jangka 

panjang perusahaan untuk menciptakan proses produksi yang semakin 

elisien agar dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan biaya 

operasional dengan cara melaksasiakan program-program CSR yang 

iciaii dilakukan dar: tahun ZOW sampai dengan 2013, bahwa tenadi 

perubahan pada dana CSR pada tahun 2011 sebesar Rp. 1.934.770,000 

tahun 2012 Rp. 1.664.400.000 dan pada tahun 2013 dana CSR sebesar 

Rp. 1.571.000.000. Sedangkan dana operasional pada perusahaan PT. 

Indofarma ini Juga niengaiami perubahan pada tahun 2011 sebesar Rp. 

20.824.000.000. lahun 2012 Rp. 22.845.000.000, dan pada tahun 2013 

«:ebesar Rp. 24.365.000.000 yang mengalami peningkatan disetiap 

tahunnya akibat dari program-program CSR yang dilakukan, 

Dari data 'cr.sebul berarti besarnya CSR tidak mempengaruhi 

terhadap tingkat biaya operasional karena biaya yang lerjadi lerus 

meningkat. 

e) Meningkatkan daya tarik perusahaan dimata Investor dan analisis 

keuangan. 

Pada akhimya jika perusahaan rutin meiakukan CSR yang 

.••esuai dengan bisnis utam'̂ nya dan melakukannya dengan konsisten 

dan rutin, masyarakat bisnis (investor, kreditur,dll), pemerintah, 

akademisi. rtiajpun konsumen akan makin mengenai perusahaan. 
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PT. Indofanna (PERSERO) dalam melaksanakan kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah meiaksanaan program 

tanggung jawab sosial yang merupakan salah satu wujud kepedulian 

Perseroan terhadap pemangku kepentingan (stakeholder) yang terdiri 

dari masyarakat. konsumen, karyawan dan lingkungan yang sangat 

periling artinya untuk keberlangsungan bisnis Perseroan. Untuk dana 

CSR vang dikeluarkan PT.lndofarma (PERSERO) nada tahun 2013 

sebesar Rp. 1.571.000.000 dimana bisa dilihat di laba setelah pajak 

perusahaan yang disisihkan antara 1-5% sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan No. 1232/KMK.013/1989 tanggai i 1 November yaitu 

"pembiayaan untuk kegiatan pembinaan dimaksud disediakan clari 

bagian laba BUMN antara l%-5% setiap tahun dari laba setelah 

pajak". tiahwa PT. fitdofarma (PERSERO) sudah menyisihkan 5% 

dari laba setelah pajak perusahaan tersebut. Artin \d PT. Indofarma 

(PERSl'RO) sudah baik dalam melaksanakan program CSR bahkan 

sudah hampir melebihi apa yang telah ditetapkan oleh SK Menteri 

tersebut. 

2. Analisis Manfaat Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan Pada PI'. Indofarma 

( P E R S E R O ) Palembang. 

Penerapan Corporeity Social Rc^nonbibty (CSR) yang dilakukan 

PT. indofarma (Persero) sudah culmp baik itarena kegiatan tersebut 

perusahaan tidak hanya mencari keuntungan yang bermanfaat bagi pemilik 
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perseroan saja namun juga dapat meningkatkan kinerja di perusahaan 

tersebut karena keberhasilan suatu perusahaan biasanya ditandai dengan 

kinerja yang positif, baik dari segi pencapian laba dan pertumbuhan 

perusahaan tersebut. 

Namun ada hal yang tak kalah lebih penting mcnandai 

keberhasilan perusahaan yaitu suatu keberlangsungan (sustainability) yaitu 

kunci utama pencapian keberlangsungan adalah penerimaan publik akan 

kehadiran perusahaan untuk mencapai keberlangsungan tersebut yaitu 

tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responbility (CSR) 

walaupun CSR ini bersifat sosial akan tetapi program yang dilakukan 

perusahaan tersebut dapat mendukung kinerja perusahaan dan dapal 

memberikan manfaat bagi perusahaan melalui rasio keuangan yang dapat 

membantu dalam mengevaluasi program kinerja selama periode tertentu. 

Berkaitan dengan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa terdapat 

hubungan mengenai pelaksanan CSR dimana terdapat hasil yang yang 

positif mengenai program kegiatan kesejateraan masyarakat dan bahwa 

karakteristik perusahaan saling berhubungan terhadap pengungkapan CSR 

terhadap perusahaan dan juga pada laporan keuangan. 



BAB V 

SIMPULAN DAN S A R A N 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka penulis memberikan kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan meiakukan 

Kegiatan CSR seperti meliputi: (1) Pendidikan (2) Pelestarian hidup (3) 

Peningkatan kualitas hidup (4) Bantuan Keagamaan (5) Kesehatan dan 

olaraga dapat berdampak pada manfaat penerapan CSR (Corporate Social 

Responsihilily) untuk meningkatkan kinerja pada perusahaan PT. Indofarma 

(PERSERO) dalam upaya membangun citra dan reputasi perusahaan yang 

pada akhimya meningkatkan kepercayaan batk dari masyarakat, konsumen 

maupun mitra bisnis perusahaan tersebut. 

B. SARAN 

Bagi perusahaan manfaat penerapan CSR (Corporate Social 

Responsibility) dalam meningkatkan kinerja perusahaan sangat penting 

karena dapat meningkatkan citra positif terhadap perusahaan sehingga 

peningkatan secara berkelanjutan atas pelaksanaan Corporate Social 

responsibility sr naal diharapkan kedepannya serta harus lebih 

komprehensifnya perusaliaan teihadap pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility agar dapat dirasakan manfaatnya. Bagi perusahaan PT. 

68 
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Indofanna (PERSERO) Palembang upaya peningkatan dan pengembangan 

alas program-program Corporate Social Responsibiliiy sangat baik guna 

kelangsungan hidup perusahaan terutama dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan dan menganggap bahwa tanggung jawab sosial merupakan suatu 

kewajiban bagi peusahaan bukan lagi secara sukarela. 
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Program Corporate Social Responsibility 
PT. Indofarma ( P E R S E R O ) 

Uraian 2011 2012 2013 
_ 

Pendidikan / ion 1 <r\ nnn /;nn nnn r»nn 

Pelestarian Lingkungan Hidup 585.000.000 470.260.000 464.700.000 

Peningkatan Kualitas Hidup 
Masvarakat 

450.790.000 225.000.000 260,300.000 

Bantuan Keagamaan 165.000.000 80.000.000 95.000.000 

Kesehatan dan Olahraga 243.340.000 289.140.000 165.000.000 

T O T A L 1.934.770.000 1.664.400.000 1.571.000.000 



PT. Indofarma (PERSERO) 
LAPORAN LABA R L G I 

Uraian 2013 2012 2011 
rnjuan Bersih 
:ban Pokok Penjualan 

L A B A B R I J T O 

528.322.022.371 
385.001.284.740 
143 320 737 631 

564.719.033.044 
394.913.235.763 
169 805 797 281 

500,800.808.982 
320.901.121.210 
179 0 9 9 687 772 

.'ban Penjualan 
:'ban Umum dan Administrasi 
,'ban (Pendapatan) lainnya 

1 A B A U S A H A 

67.903.989.262 
87.780.361.839 

8.890.863.165 
7̂1 7S4 476 636^ 

52.141.943.413 
70.514.650.763 

1.037.330.256 
46 111 877 848 

45.935.159.041 
69.950.012.927 
1.236.779.158 

S4 014 S I S 80S 

L A B A S E B E L U M P A J A K 
16 167 001 843 
\\J. IKJA .\J\J 1 . O t J 

(37.416.478.478) 

1 7 476 71 7 865 

33.685.159.984 
1 7 870 7 11.) 70<-) 

41.184,196.096 

•ban Pajak Penghasilan 
'ajak Kini 
ajiik Tangguhan 
Jumlah Penghasilan (Beban) Pajak 

7.011.674.634 
7.011.674.634 

(10.152.158.144) 
(186.470.344) 

(10.338.628.488) 

(14.485.773.250) 
1.454.604.207 

13.031.169.043 

VBA S E T E L A H P A J A K (30.404.803.845) 23.346.531.496 28.153.027.053 

) T A L L A B A K O M P R E H E N S I F (30.404.803.845) 23.346.531.496 28.153.027.053 



PT. Indofarma (Persero) 
Data Pelanggan dan Konsumen 

Pelanggan 2011 2012 2013 

Apotik 10.035 11.355 11.400 

Rumah Sakit 1.264 1.313 1.500 

Institusi 505 615 635 

Toko Obat 5.605 5.700 5.925 

Pedagang Besar Farmasi 620 725 790 

Total 18.029 19.708 20.250 



PT.INDOFARMA (PERSERO) 
IKHTISAR OPERASIONAL 

Biaya Operasional 2013 2UI2 A 1 1 

liiaya Pegawai Rp. 3.104.000.000 Rp. 3.250.000.000 Rp. 3.570.000.000 

Biaya Bahan Baku Rp. 7.500.000.000 Rp. 7.500.000.000 Rp. 7.900.000.000 

Biaya Jasa Tayanan Rp. 2.020.000.000 Rp. 2.500.000.000 Rp. 3.000.000.000 

Biaya Pemeliharaan Rp. 1.500.000.000 Rp. 1.755.000.000 Rp. 1.805.000.000 

Biaya Daya dan Jasa Rp. 2.500.000.000 Rp. 2.840.000.000 Rp. 2.990.000.000 

Biaya Pelayanan lainya Rp. 4.700.000.000 Rp. 5.000.000.000 Rp. 5.100.000.000 

Jumlah Rp.20.824.000.000 Rp.22.845.000.000 Rp.24.365.000.000 
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